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HINGKASAN

HARIPURBDIN., Pengarull Pelaparan tervhadap Porlum! han

Kepiting Bakau (Seylla seveala Fovsskal ) yang Dipel Hhara

dalam Wadah Terkontrol. (Di bowah himbiogan: W.Avsyudin
galam sebagal pembimbing ubama, Hamzzh Sunuzi dan Syamsu
Alam Ali wasing-masing sebopgai pembiumbing anpgol. .

Penelillan inl dilaksanakan di unit Pertambakan
Universitas Hasanuddin Tallo, Kolamadys Ujungpanlang dari
Aguatus hingma September 1994. Tujuaunya dalah vutulk me-
ngetahui pengaruh lama pelaparan terhadap perbumluhan,
Ctinglkat kelangsungan hidup, konsumsi dan efisiensi makanan
kepiting bakau,

Kepiting uji yang digunakan adalah kepiting muda dengan
Lobot sekitat 53,06-59,07 g, lebar karapaks 64,7-69,3 mm,
Pemeliharaan dilakukan dalam 15 biah bak kayu berukuran 1 x
lx 1m, Setiap wadah ditebari 4 ekor kepiting uji. Makanan
yang dimunghkan adalah usus ayam yang telah dilbersihkan dan
dipotoug=potonr. lwrlakuan yang dicobakan adalah tanpa pe-
laparan/pemberian makanan setiap hari (A), sehari pelaparan-
schari pemberian makanan (B), dua hari pelaparan-sehari pem-
berian makanan (¢), sehari pelaparan-dua hari pemberian
makanan (D), dan dua hari pelaparan-dua hari pemberian makan-
an (k).

Rancangan percobaan yang digunakan adalah rancangan acak
lengkap 5 x 3. Data yang dipercleh dianalisis melalui per-
hitungan sidik ragam (ASR) dan uji Jarak berganda Duncan

(BJRD ).




Nilai rata=-rata hasil perlakuan A, B, C, D dan g
untuk pertumbuhan bobot mutlak masing-masing 15,24, 13,54,
10,89, 14,18 dan 15,08 g; pertumbuhan bobot harian berturut-
turut 0,47, v,41, 0,%7, u,49 dan 0,41%, pertumbuhan lebar
karapaks mutlalk adalah 7,1, 6,5, 6,0, 7,0 dan 6,7 mm; dan
pertumbuhan lebar karapaks harian adalah 0,18, u,17, 0,17,
U,19 dan 0,18%. tntuk tingkat kelangsungan hidup masing-
masing 83,%, 75,0, T5,u, 83,3 dan 75,0%; konsumsi makanan
adalah 156,4, 81,1, 56,4, B9,9 dan 71,0 g. Sedangkan
efisiensi makanan masing-masing 10,18, 6,18, 5,%2, 6,15 dan
5,EL,

Pelaparan tidak berpengaruh nyata (P77 0,05) terhadap
pertumbuhan, dan tingkat kelangsungan hidup, akan tetapi
berpengaruh nyata (p<0,05) terhadap efisiensi makanan dan
berpengaruh sangat nyata {PE:ﬂ,Dlj terhadap konsumsi makanan
kepiting balkau. Dengan demikian perlakuan pelaparan me=
rupakan salsh satu alternatif dalam peningkatan efisiensi
penggunaan biaya makanan dalam usaha budidaya kepiting bakau,

Kisaran kualitas air selama penelitian meliputi suhu,
pH, oksigen terlarut dan amoniak dalaw kisaran yang layak

bagi pertumbuhan dan kelangsungan hidup kepiting uji.
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PENDAHULUAN (5 ;:fi?fﬁﬁf f

Latar Belakang - e = & ii;

Dalam usaha budidaya kepiting bakau (Scylla serrata -

Forsskal), salah satu faktor perlakuan yang menentukan ada-
lah pemberian makanan, meliputi jumlah, jenis, dan cara pem-
berian makanan. Selain itu penggunaan makanan secara intensif
harus diiringi dengan pengendalian kualitas air secara optimal

Untuk memenuhi kebutuhan makanan kepiting bakau,
seringkali menjadi kendala bapi petani tambak di Indonesia
karena membutuhken biaya yang.lebih besar yang dapat men-
capai sekitar €0 dari biaya produksi (Chiaug, 1987 ).
Sementara dana yﬁng dimiliiki petani relatitf fterbatas.
Salah satu cara untuk menekgn biaya makanan adalah pelaparan
(tidak dilakukan pemberian makanan pada hari-hari tertentu}.
Selain menjamin kualitas air Jnga dapat meningkatkan
efisiensi penggunaan biaya. BLiisiensi yang dapat diperolen
dengan metode seperti ini antara lain erisiensl pengguoaan
makanan, Tenaga, dan waktu.

netode pelaparan telah lama dikenal di negara sub-
tropis, yaitu terhadap moluska (Sukhanov dan Selinm, 1990;
eversole EE.Ei" 19463 Auster EE EE" 1984 ); pada ikan
(uobsun dan Holmes, 1984; Quinton dan Blake, 13990 dan
Sklibrei, 1Y990}; pada krustasea (Malecha et al., 1981},
Sedang di Indcmesia, informasi hasil penelitian tentang

pelaparan masih terbatas pada ikan kKerapu Epinephalus

OBEUS (Rifka dan Sriwulan, 1993 serta Badraeni, 1993).




Penelitian tersebut umumnya menyimpulksn bahwa pelaparan
menghasilkan nilai konversi makanan yang etisien damn laju
pertumbuhan yang baik dibanding dengan organisme yang tidak
dilaparkan.

Pelaparan terhadap organisme peliharaan pada hari-hari
tertentu, dapat merangsang organisme tersebut untuk makan
lebih banyak pada hari berikutnya, sebagai hasil konpensasi
pelaparan. feuntungannya adalah mengurangi terjadinya
sisa makanan yang banyak sehingga dapat mengurangi pengutuL-
an air.

Bertolak aa.i pemikiran tersebut, maka metode pelapar-
an télah dicobakan pada kepiting bakau kacena kepiting ini
wemiliki daya tahan yang cukup uinggl ternhadap keterbatasan
raktor lingkunsan sehingga mewunghkiskan untux dilaparkan

selama periode tertentu.

Tujuan dan Eesunaan

renelitian ini bertujuan untuk mengetairui pengaruh
lama pelaparan terhadap pertumbuhan, efisiensi makanan, dan
kelangsungan hidup. selain itu upntuk menentukan periode
pelaparan mana yang memberikan pertumbuhan, efisiensi
makanan, dan tingkat kelangsungan hidup terbaik pada kepiting

bakau.,




= =

Hasil pemelitian ini dikarapkan dapat berguna dalam
teknik pemeliharaan kepiting bdkau, khususnya dalam teknik
pemberian makanan. Selain itu hasil penelitian ini diharap-
kan menjadi salah satu informasi pengembangan penelitian

budidaya kepiting bakau lebih lanmjut,




TINJAUAN PUSTAEA

Sistimatika dan Morfologi

Motoh (1977) menyatakan bahwa kedudukan taksonomi

kepiting bakau {Ecyiia serrata Forsskal) adalah ;

Filum : Artropoda
Eelas : Erustasea

Oxdo Dekapoda

Famili : Portunidae

Scylla
Spesies : Scylla éérrata Forsskal

Genug

Selanjutnya dikatakan bahwa dalam genus Scylla terdapat tiga

spesies dan satu varietas, yaitu S.serrata, S.0ceanica,

S.tranguebarica, 5. serrata var paramamossain.

Ciri morfologi kepiting bakau adalah karapaks her=
bentuk bulat pipih, dilengkapi dengan sembilan buah duri
pada sisi kanan dan kiri serta empat buah duri lainnya ter-
letak di antara kedua matanya. Kaki jalan ada lima pasang,
di mana kaki jalan pertama berukuran besar yang disebut
capit, sedang pasangan kaki jalan terakhir mengalami
modifikasi sevagal alat renang berbentuk dayung (Motoh,1977).

Macnae (1968) menyatakan bahwa kepiting bakau memiliki
karapaks berwarna dasar merah kecoklatan atau hijau keabu-
abuan. Warna ini dipengaruhi oleh lingkungan tempat hidup-

nya.




Penyebaran dan Habitat

Fenyebaran kepiting bakuu secara geograiis meliputi
wilayah Indo-Pasifik mulai dari Teluk Mossel di Arrika
Selatan terus menyusuri pantai timur Afrvika gampal bLagian
timur India, srilangka, Malaysia, Indonesia terus ke Filipina.

Penyebaran ke utara meliputi wailland, Cina dan Taiwan. Batas
sebaran daerah ke utara adalah sampai Sungai Tone di Jepang,
sedanglkan daerah sebaran ke selatan meliputi Papua Nuzini,
Australia dan pulau=-pulau sebelalh utara Selandia Baru
(1aesman, 1977 dalam Moose dkk, 1985).

Kepiting bakau dapat hidup pada beberapa Jjenis habital
karena mudah menyesuaikan diri dengan lingkungan hidupnya
(Chapgar, 1959). macnae {14968) menyatakan bahwa habitat
yang sesual bapgl kehddupan keplting bakau adalah lumpur
dengan keadaan tanah gembur. Selain itu hewan tersebut
seringkali pula dijunpai dalam lobang=lobang dan di antara
sela-sela akar bakau. Kepiling dapat hidup pada suhu per-
alran antara 17-37°¢ dengan kelarutan ocksigen 5,2 mg/l dan

salinitas sekitar 12-42°/oo (Perkins, 1974).

Makanan dan Kebiasaan Makanan

Hill (197%) dan Warnmer (1977) uenyatakan bahwa kepiting
selain bersifat omnivora oportunistis dengan kecenderunpan
memalkan hewan lain sebagail pemangsa, Jjuga sebagai pemalkan
bangkai (scavenger), dan kanibal (pemakan sesama jenisnya).
Tangan dan capitnya yang begar dan kuat memungkinkan me-

nyerang musuh dengan ganas atau merobek-robek makanannya.,

-H=




Sobekan makanan tersebut dibawa ke mulut dengan kedua
capitnya (Kasri, 1991). wui dalam mulut, makanan tidak
langsung masuk ke oalam perut tetapi disaring dulu dan
hanya bahan yang dapat dimakan saja yang terus masuk ke
dalam perut (Afrianto dan Liviawaty, 1992).

Perubahan fase hidup kepiting wenyebabkan perubahan -
pada Jenis makanannya. Ong (1966) menyatakan bahwa bheberapa
Jenis Portunicae werupakan pemakan fitoplankton pada tingkat
provozoea dan peuwasxan zooplankton pada tingkat megalopa.
Kepiting wuda memakan larva ikan-ikan kecil, udang dan ase-
Jenisnya, dan sctelah dewasa bersifat skaveojer omnivora
(peuakan sepxala) dan sebagai wananannya adalan bangkai
binavang dan vahan organik lainnya (Cnen, 1576).

Chen (1976) dan Lavina (1977) menyatakan bahwa kepiting
memiliki karakteristik tidak memiliz-milih makanan, misalnya
kulit kodok, isi perut hewan, bangkai bipatang, siput, ikan
rucan, tiram, kerang-kerangan dan sisa-sisa makanan.
Kepiting lebih aktif dan giat mencari makanan pada malam
hari, sehingga seringkali dikenal sebagai binatang noktural
(Heasman dan Fielder, 1978).

palam usaha budidaya, makanan yang mudah bagi kepiting
adalah cincangan ikan rucah balk segar maupun diawetkan,
daging dan usus (Balaio, 198%). Sementara itu, 5alam dan
Rugtam (i989) dalam penelitianm uji coba budidaya kepiting,

menggunakan usug ayam sebagal makanarn.
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Pertumbuhan dan Kelulusan Hidup

Pertunbuhan dipengaruhi oleh dua Ffaktor utama, yaitu
sifat genetis dari spesies organiswe itu aendiri gebagai
Taktor internal dun falktor lingkungan di mana ia hidup
(Dittner, 1989). Faktor linglungan yang sangat mempengaruhi
pertumbuhan adalah suhu, makanan, salinitas, keleluasaan
(privacy) dan totopericda (neasman, 1980 dalam Kasri, 1984),

Chen (1990) menyatakan bahwa kepiting bakau, seperti
halnya dengan krustasea lainnya, mempunyal cangkang keras
yang membatasi perubahan ulkuran tubuh pada periode sepera
setelah pergantian kulit, seketika cangkang lunak hewan ini
dapat berkembang segera setelah pergantian kulit. Setelah

pergantian kulit hewan ini rawan terhadap predasi dan

Kanibalisme.

Dalam pertumbuhamnya, kepiting pada setiap pergantian
kulit, tubuhnya alan bertambah Leszar sekitar sepertipa kali
dari ukuran semula (Afrianto dan Liviawaty, 1991).

Alktivitas kepiting untulk makan menurun pada saat men-
jelang dan sesudah pergantian kulit (Lavina, 1980). Iebih
lanjut dikatakan bahwa kepiting yang sementara pergantian
kulit akan berusaha untuk menghindari musuhnya dengan jalan
bersembunyi di dalam lumpur sampai kulitnya menjadli keras
Kembali. Secara keseluruhan, proses pergantian kulit ber-
langaung selama 2 jam 22 menit dan penpgerasan kullt terjaal
T2 jam sesudah proses pergantian kulit.

=F =




Afrianto dan Liviawati (1992) membagi tahap perkembang-
an kepiting menjadi empat tahap yaitu protozoea, megalopa,
kepiting muda dan kepiting dewasa. Sedangkan Hill (1982)
membagi tahap perkembangan kepiting berdagarkan ukuran lgb&r
karapaks kepiting, yaitu juvenil (20-70 um), menjelang dewasa
(70-150 mm) dan dewasa (15U ma keatas).

Brack (1974) dan Heasman (1980) dalam Kasri (1984 ) me-
nyatakan bahwa kelulusan hidup larva Kepiting bakau sangat
erat kaltannya dengan fekunditas, kondisi telur dan keber-
hasilan melakukan pergantian kulit.

Salah satu sifat kepiling yaitu mempertahankan lokasi
atau daerah sekitarnya (teritorial), sehingga akan menentu=
kan pula kelulusan hidup. BRila didapatkan kepiting lemah
atau kecil di sekitarnya maka akan mudaﬁ sekall dilumpuhkan.
Fungsi teritorialisme kepiting jantan adalah untuk mendapat-
kan daerah yang aman pada saat kawin (Crane, 1975 dalam

Warner, 1977).

Pelaparan

pemberian makanan kembali pada organisme yang telah
dipuasakan dapat memberikan laju pertumbuhan yang lebih
baik dibandingkan organisme yang diberi makanan secara
terus-menerus (Rifka dan Sriwulan, 1993). yrinsip yang
mendasari metode ini berhubungan dengan peningkatan
efisiensi penggunaan makanan, di mana organisme yang di-
saparkan memperlihatkan efisiensi dalam memproduksi

protein selama masa pertumbuhan. flal ini telah dibuktikan

e
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oleh Sunyoto et al, (L9u6). Sudrajat dklk.(1985), Mahrud

(19392) dan Badraeni (19Y5) bahwa iran kerapu yang diberi

makanan dua hari sekali memperlihatkan konversi makanan yang

lebih baik dibandingkan dengan yang diberi makanan getiap hari.
Penelitian yang sama telah dilakukan pada ikan di

daerah subtropis, Yaitu pada ikan salmon (Dobson dan

Holwes, L9u4; quinton dan Blake, 1990; Sklibrei, 1YYl) aan

Paua krustasea yaitu pada uuang galah (macrobrachium

rosewbergii) (Malecha et al., 1981).

renelitian terhadap ixan kerupu (wpinephalus ongua )

a1 Ujungpandang dengan pemuaswan konpensasi, telah di=-
laporkan pula oleh pitka danm Sriwulan (1993) bahwa metode
ini memberikan pengaruh terhadap pertumbuhan ikan kerapu,
meskipun tidak berpengaruh terhadap kelulusan hidupnya.
Tkan yang diberi maranun tiga hari dan dipuasakan tiga hari

adalan paling erisien dalaw mewanfatksn makanan,

Padat Penebaran

Sikong (1982 ) menyatakan bahwa kepaoatan merupalan
salan satu raktor lingkungan yang mempengaruhi pertumbuhan
dan kelungsungan hidup organisme. Apabila padat penebaran
renaah, pertumbuhan akan cepat. Sebaliknya padat penebaran
terlaiu tinggi menyebabkan pertumbuhan okan terhambat.

Hudivaya kepiting bakau secara monckultur maupun
polikultur sudah lama dilakukan di Taiwan. Menurut Cuen
(19Y6), padat penevaran sangat bervariasi terutama pada

8igtew pulikultur, namun biasanya tidak lebih dari 10,000

e o




ekor/ha atau paaat penebaran satu eunrfmg, dengan lebar
karapaks bemih berkisar 1,5-3% cm. Tama pemeliharcan ber-
kisar 1ima atau enam bulan dengan lebar karapaks yang di-
capal 12 em (ukuran pasar).

Agbayani et al. (1v90) dalam peneilitian budidaya
Kepiting secara momolkultur dengan kepadatau yang berbeaa,
menemukan bobot, kelangsungan hidup, dan laju pertumbuhan
relatif rata-rata tertingegl dan ronversi makanan terbaik
semilai 1,72 dengan proauksi total Lusl kg/ha pada kepadat-
an 5000 ekor/ha.

Fujaya (L968) yang meneiiti pengaruh kepadatan ter-
havap keiangsungan hiuup uan pertumpuhan kepiting bakau,
menyatakan bahwa kepadatan yang r<latif levin baik di-
tinjau dari segi welangsungan hiouy maupun pertuwbuhan
kepitiog adalan 3-4 ekorym®. Sedangkan Salam dan Rustam
(139B3) pada penelitian uji coba budidaya kepiting meng-

gunakan padat penebaran 2 Ekurﬁua.

Pemberian Malkanan

Kasri (1991) menyatakan bahwa Jumlph wakanan yang di=-
berikan puda kepiting setiap hari tidak dapat ditentukan
secara tepat. pewikian pula waktu maupun frekuensi pem-
berian makanan dalam senari. Pada prinsipnya makanan di-
berikan sekenyamgnya. Untuk itu, aalam menentukan jumlah

makanan bagi kepiting sebaiknya didasarkan Pada pengalaman

pemberian wakanannya di tambak.

~10-
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Bardach et al, {Y¥972; menyatakan bahwa keﬁiting
dalam pertumbuhannya membutuhkan makanan sehanyaﬁ 10-15%
dari bobot badan. Sedangkas Balaio (1Y83) menyatakan: bahwa
makanan yang aiberikan pada kepiting adalah 1ux dari bebat
badan pada bobot badan 30 g dan setelah 30 g turun menjadi
b-8x bobot tubuh.

Salam dan gustam (198Y) menyatakan bahwa pemberian
makanan 10% dari total bobot badan akan memberikan nilai
produksi yang lebih tinggi dibanding dengan pemberian
makanan 5 dan 15%. Sedangkan di lain fihak varikul et al.
(19%2) dan pillay (1990) menyaranokan pewberian makanan
dengan dosis 5-7% dari bobot badan setiap hari,

Uotuk pemberian makanan, Chen (1976), aAfrianto aan
Liviawaty (1992) memberi petunjuk bahwa pemberian makanan
pada pemeliharzsan kepitiomg bakau di kolam dilakukan sekali
sehari dan diberikan pada svre hari. Seuvangkan Salam dan
Rustaw (1v69), Balaio (1983), dan anonim (1985) menyatakan
bahwa pemberian wmakanan dilakukan dua Kali sebari yaitu

pada pagl danm sure na:si.
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Bardach et al, {1972, menyatakan bahwa kepiting
dalam pertumbuhannya membutuhkan makanan sebanyak 10-15%
dari bobot badan, Sedangkad Balaio (14983) menyataikan. bahwa
Makanan yang diberikan pada Kepiting adalah lug dafi bebat
badan pada bobot badam %0 g dan setelah 30 g turun menjadi
6=8% bobot tubuh.

Salam dan gpustam (198Y) menyatakan bahwa pemberian
makanan 10% dari total bobot badan akan memberikan nilai
produksi yang lebih tinmggi diban&ing dengan pemberian
makanan 5 dan 15%. Sedangkan di lain fihak varikul et al.
(19%2) dan Pillay (1990; menyaranokan pewberian makanan
dengan dosis 5-7% dari bobot badan setiap hari.

Uotuk pemberian makanan, Chen {(197b), Afrianto dan
Liviawaty (1992) memberi petunjuk bahwa pemberian makanan
pada pemeliharaan kepiting bakau di kolam dilakukan sekali
sehari dan diberikan pada sure hari. Seuangkan Salam dan
Hustaw (1v69), Balaio (1983), dan anomim (198>) menyatakan
bahwa pemberian wakanman dilakukan dua Kali sehari yaitu

pada pagl dan sore nasi.
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MATERI DAN METODE PENELITIAN

Waktu dan Tewpat

Penelitian ini dilaksanakan mulai Agustus hingga

September 1994, di unit Pertambakan Universitas Hasanuddin,

Tallo, Ujungpandang.

Hewan Ui

Hewan uji yang digunakan adalah kKepiting bakau dengan
ikisaran lLobes awal 4U-f0Q g, dan lebar karapaks 60-20 mm.
Kepiting yji diperoleh dari Desa Pallime, Kecamatan Cendrana
Kabupaten Dione. ©Padat penebaran hewan uji adalah 4 eknrfmz

(4 ekor/bak), sesuai penelitian yang telah dilakukan oleh

Fujaya (1988).

Wadah Penelitian

Wadah penelitian yang dipgunakan adalah 15 buah bak kayu
yang berukuran lx1xl m (Lawpiran 21)., Pada sisi-sisinya
nya dilapisi plastik dan pada bagian dasarnya diberi pasir
setepal 5 cm sebagai subtrat. Setiap bak disekat menjadi 4
bagian, dan tiap bagian diberi pelindunpg (sebagai tempat per-
sembunyian kepiting) dan satu cabang aerasi. Balk kemudian

ditutup dengan plastik setelah bak diisi air dengan ketinggi-

an 25 cm.

Alr media yang digunakan dalam penelitian ini adalah
air payau. Sebelum digunakan, air tersebut disaring dengan

menggunakan plankton net.




Untuk menjaga kualitas air media agar tetap layak untuk
kehidupan dan pertumbuhan kepiting, dilaljukan pergantian air
sekitar 25% setiap hari.

Makanan

Dalam penelitian ini, makanan yang digunakan adalsh usus
ayam yang telah diberaihkan kemudian dipotong-potong, dengan
dosis 10% dari bobot badan per hari (Bardach et al. 1972)

Makanan diberikan sekali sehari yaitu pada sore hari (Chen,
1976).

Rancangan Percobaan

Rancangan percobaan yang digunaken adalah rancangan acak
lengkap dengan 5 perlakuan periode pelaparau; dan masing=-
masing ? ulangan. Perlakuan periode pelaparan tersebut ter-
diri dari (A) taopa pelaparan atau diberikan makanan setiap
hari, (B) sehari pelaparan-sehari pemberian makanan, (C) dua
hari pelaparan-sehari pemberian makanan, (1) sehari pelaparan-
dua hari pemberian makanan,dan (E) dua hari pelaparan-dua hari
pemberian makanan.

Penempatan setlap satuan percobaan dilakultan secara
acak (Nazir, 1985), dengan anggupan bahwa linglkungan di dalam

dan di luar bak percobaan dianggap homogen (Gambar 1 1

Penguliuran Parameter

Pengulkuran dan penimbangan hewan ujl dilakukan setiap

minggu. Bobot diukur dengan timbangan mekanik ketelitian

— — s

0,1 g, sedangkan lebar karapaks diukur dengan mistar

!I
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. ketelitian 0,1 mm. Pertumbuhan mutlak individu dihitung

dengan rumus Ricker (1975 dalam Rffendie, 1979),

h='r.'.t*-’|.'.lﬂ

di mana h = Pertumbuhan mutlak individu rata-rata (g
Wi= Bobot individu rata-rata pada akhir
penelitizn (g)

W,= .Bobot individu rata-rata pada awal penelitian (g)

Selanjutnya untuk menentukan pertumbuhan berut harian
individu rata-cata, dihitung berdasarkan rumus Fortes
(1981 ;.

Fuy
GR = —X_ x 100%

Wy o T

1

di mana GH

Laju pertumbunan harian (x/hari)

W = pertambanan bobot (g)

Bobot awal (g)

-
[}

i

Lama peneliharaan
Konversi makaman dihitung dengan persamaan Djajasewaka

(1990).
Jumlah Total Makanan EEJ.'_
Pertambahan Bobot (g)

Eonversi pakanan =

Tingkat kelangsungan hidup (SR) kepiting uji dihitung
dengan pecrsamaan Effendie (19/9).

Nt

N

SR = x 100%

2

-1 4=




di mana SR = Tingkat kelangsuogan hidup
Ny = Jumlah yang hidup pada akhir pemelitian
N, = Jumlah yang ditebar

Untuk mengetahui erisiensi penggunaan makanan dari se-
tiap perlakuan, maka diakhir penelitian hewan uji dikering-
kan pada temperatur 105°¢ selama 16 Jam untuk mengetahui
apakan pertumbuhan kepiting benar-benar disebabkan oleh
perkembangan otot, bukan disebabkan oleh kandungam air.

Fengecekan parameter kualitas air selama penelitian,

mencakup salinivas, suhu, piH, oksigen terlarut, dan amoniak.

Analigia Data

Untuk mengetahui pengaruh perlakuan terhadap laju per-
tumbuhan mutlak, pertumbuhan harian, efisiensi konversi
makanan, konsumsi dan tingkat kelangsungan hidup, masing-
masing dilakukan melalui perhitungan sidik ragam. ZEKarena
hasil pengujian menunjukkan adanya pengaruh nyata perlakuan
terhadap konsumsi dan efisiensi makanan, maka dilanjutkan
dengan uji perbedaan nilai rata-rata dengan menggunakan uji

Jarak berganda Duncan (Soeharjono, 1979 dand Sujana, 1985).
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Gambar 1. Posigi Seviap Unit Percobaan Setelah

Pengacakan (A, B, ¢, D dan E = perlakuan,
l, 2 dan 3 = ulangan).
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Pertumbuhan

Pertumbuhan Mutlglk Individu

Hasil pengukuran bobot inaividu rata=-rata kepiting uji
setiap minggu selama 2 bulan disajikun dalam Tabel Lampiran
1. Selanjutnya hasil perhituugan pertumbuhan mutlak bobot
individu rata-rata berdasarkan Tabel Tampivan 1 dapat dilihat
pada Tabel 1.

Nasil analisis ragam pengaruh perlakuan terhadap per-
tumbuhan wutlak bobot kepiting uji (Tabel Lampiran 2) me-
nunjghkan perlakuan pelaparan tidak berpengaruh nyata ter-

nadap pertumbunan bobot individu rata-rata kepiting uji’

(P> 0,U5).

Tabel 1. Nilai Rata-rata Pertumbuhan Mutlak Bobot
Individu Rata-rata Setiap Perlakuan Selama

Penelitian
_ Pertumbuhan mutlak bobot
Perlakuan _ ... individu rata~rata
: i (g/ekor)
A = Pemherian makanan sgetiap hari 1hseh
B = Sehari pelaparan=-sehari 15,54
pemberian makanan
C = Dua haripelaparan-sehari 10,89
pemberian malkanan
11 = Sehari pelaparan-dua hari 14,18
pemberian malkanan
E = Dua hari pelaparan-dua hari 15,08

pemberian makanan




Nilail rata-rata hasil pertumbuhan mutlak bobot individu
kepiting uji (Tfabel 1) menunjukkan kisaran antara 10,89~
15,24 g, di wana nilai tertinggi diperoleh pada perlakuan A
(pemberian makanay setiap hari) dan terendah pada perlakuan
C (sehari pemberian makanan-dua hari pelaparan).

Kenyataan ini menun jukken bahwa kemampuan.kapiting uji
dalam wmenanfaatkan makanan yYang diberikan untuk pertumbuhan
bobot relatir sama, baik yang dilaparkan wmaupun tanpa pe=--
laparan (pemberian makanan setiap hari). Hasil Yang sama

telah dilaporkan Waria (1494) terhadap vdang windu {;.mdnndun]

yang dilaparkan satu havi, dua hari, dan tiga hari pada bal
terkontrol.

Hasil pengukuran lebar karapaks individu rata-rata
kepiting uji setiap minggu, sclama penelitian disajikan pada
Tabel TLampiran %. Selanjutnya hasil perhitungan pertumbuhan
mutlak lebar karapaks individu rata-rata (mm ) berdasarkan
Tabel Lampiran 3, disajikan pada Tabel 2,

Nilai rata-rata hasil perhitungan pertumbuhan wutlak
lebar karapaks (Tabel 2| menun jukkan kisaran antara 6,0-7,1
mm, di mana pertumbuhan mutlak tertinggi ditunjukkan pada
perlakuan A, sedangkan terendah ditunjullkan pada perlakuan ¢,

llasll analisis ragam terhadap penpgaruh perlakuan (Tabel
Liampiran 4) menunjukkan bshwa perlakuan pelaparan terhadap
kepiting ujl tidak berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan
mutlak lebar karapaks (P7U,0%). Hal ini menandakan bahwa

pelaparan tidak mempengaruhi pertumbuhan karapaks abtaupun

~18=




aktivitas perpantian kulit, di maba kepiting yang dilaparkan
menun jukkan per{umbuhan karapaks yang relatif sama dengan
kepiting yang tidak dilaparkan. Dengan demlkian kemampuan
keplting di dalam memanfaatian makanan untuk melakukan
alklivitas. pergantian kulit tidak dipengaruhi oleh peristiwa
dilaparkannya selama periode terteniu, mengingat secara alami
kepiting mengalami peristiwa yang sama terutama pada saat
bulan purnama dan menjelang dan sesudah pergantian kulit,

di mapa pada saat ini kepiting cenderung tidak makan (Lavina,

119803,

Tabel 2. Nilai Pertumbulan Mutlak Lebar Earapaks
Individu Hata-rata Setiap Perlakuan Selama

Penelitian
Pertumbuhan mutlak lebar
Perlakuan - karapaks rata-rata
(mm/ekor)
A = Pemberian makanan sctiap Tl
hari (tanpa pelaparan)
8 = Sehari pelaparan-sehari 6,5
pemberian makanan
¢+ = Dua hari pelaparan-zehari 6,U
pemberian makanan
} = Sehari pelaparan=-dua hari 1,0
{ Ppemberian makanan
d = Dua hari pelaparan-dua hari 6,7

peimberian makanan




rexrtumhuhan Harian

Masil perhitungan pertumbuhan harian bobot individu
rata-rata kKepiting uji berdasarkan Tabel TLampiranm 1,

nilal rata-ratanya disajikan pada Tabel 5.

Tabel 3, Nilal Rata-rata Pertumvunan Harian Tiobot
Individu Kepiting Uji Setiap rerlakuan selama
Fenelitian
berlakuan Pertumbuhan harian
bobot individu rata-
vata (%/ekor/hari)
A = Pewuerian maranan setiap O, 4T

hari (tanpa pelaparan)

B = Sehari pelaparan-sehari 0,41
pemberian malanan

Nl

= Dua hari pelaparan-gehari 0,37
Ppemberian makanan

] = Sehari pelaparan-dua hari 0,49
pemberian makanan

Dua hari pelaparan-dua hari 0,41
pemberian makanan

Hilai rata-rata pertumbuhan harian bobot individu rata-
alta kepiting uji (Tabel 3) menunjukkan kisaran 0,37-0,49%
er ekor setiap hari, di mana perlakuan D menunjukkan per-
tmbuhan tertinggi sedangkan perlakuan ¢ menunjukkan nilai
Erendah.

Hasil analisis rapam terhadap pertumbuhan harian bobot
pdividu rata-rata kepiting uji (wabel Lampiran 5) menunjuk-

bahwa perlakuan pelaparan tidak berpengaruh nyata

n
|
? > 0,05) terhadap pertumbuhan kepiting uji.
|

i -20-




Pertumbuhan harian bobot inﬁividu rata=rata kepiting uji
Yang tidak dipengaruhi nlgh perlakuan pelaparan, didpga di-
sebabkan jumlah makanan Yang diberikan baik terhadap kepiting
yang diberi makanan setiap hari (tanpa pelaparan) maupun yang
dilaparkan telah melebihi Jumlah kebutuhan (Scaeperclaus,l46Y
dalam Huet, 1971). opi Bamping itu pertambahan Jjumlah makanan
yang diberikan selama pemelitian turut menentukan laju per=-
tumbuhan harian (Boer, 198Y),

Ternadap pertumbuhan harian lebar karapaks individun

kepiting uji berdasarkan Tabel Lampiran 3, nilai rata-ratanya
disajikan pada Tabel 4,

Tabel 4, Nilai Rata-rata Pertumbuhan Farian Tebar
Karapaks Individu Kepiting UJi setiap
Perlakuan Selama Penelitian

Pertumbuhan harian 1955;

Perlakuan karapaks individu
(¥%/ekor/hari)
4 = Pemberian makanan setiap 0,18

hari (tanpa pelaparan)

B = Sehari pemberian makanan- 0,17
sehari pelaparan

C = Dua hari pelaparan-sehari 0,17
pemberian makanan

D = Sehari pelaparan=-dua hari 0,19
pemberian makanan ;

S b

= Dua hari pelaparan-duwa hari 0,18
pemberian makanan -

Nilai rata=-rata pertumbuhan harian lebar karapaks

dividu kepiting uji (Tabel 4), menunjukkan kisaran

:
|
J




0,L7-0,19% per hari, di mana nilai.tertingri d.uerolen

pada perlakuan [ dan terendah

Lain

Pada perlakuan B dan C.
halnya yang terjadi pada peristiwa pelaparan ter-

hadap udang windu, Waris .(1994) melaporkan bahwa perigtiwa

pelaparan berpengaruh terhadap pertumbuhan harian, demikian

pula Hifke dan sriwulan (1993) terhadap kerapu lumpur.
Perbedaan hasil yang diperoleh pada penelitian ini dengan ke-
dua hasil pemelitian terakhir, dimungkinkan karena periode
lama pelaparan yang digunakan berbeds sehingga memungkinkan
kehilangan emergi yang terlalu banyak pada saat dilaparkan
dalam periode yang lama sehingga makanan yang diberikan pada
Baat periode makan tidak cukup bermanfaat untuk mengganti
energi yang hilang, bahkan untuk menutupi kekurangan energi
diambil dari cadangan energi (Hitka dan Sriwulan, 1993 ).
Dengan demikian pelaparan terhadap kepiting selaua periode
tertentu pada penelitian ini diduga kenilangan energi selama
periode dilaparkan dapat terganti pada periode pemberian
makanan, sehingga perlakuan iidak mewpengaruhi pertumbuhan

Barian lebar karapaks.

Eelangsungan Hidup

vata tingkat kelangsungan hidup disajikan pada Tabel
ﬁmﬂpiran T, sedangkan data hasil perhitungan rata-rata
Eingkat kelangsungan hidup kepiting uji disajikan pada
{ahe Yo
| Nilai rata=-rata tipngkat kelangsungan hidup yang dicapai
jada penelitian ini berkisar T5-83,3%. (Tabel 5), di mana -
L

. ; - = P =




tingkat kelangaungan hidup tertinggi dicapal p la ; 'rlakuan

A dan D, Bedangkan terendah pada perlakuan By C dan E.

- Tabel 5. Wilai Rata-rata Tinkat Kelangsungan Hidup
Kepiting UJji Setiap Perlakuan Selama

Penelitian
Tingkat kelangsungan
Perlakuan hidup kepiting uji
(%)
A = Pemberian makanan setiap hari 83,3
(Tanpa Pelaparan )
B = Sehari pelaparan-sehari 15,0
pemberian makanan
C = Dua hari pelaparan-achari 75,0
pemberian makanan
U = Sehari pelaparan-dua hari 83,3
pemberian makanan
£ = Dua hari pelaparan-dua hari Ty

pemberian makanan

Hasil analisis ragam (rabel Lampiran 8) menunjukkan
tidak ada pengaruh perlakuan (P < U,05) terhadap tingkat
kelangzungan hidup kepiting uji.

Hasil yang dicapail menunjukkan tingkat kelangsungan
Nidup yang cukup tinggi karena sifat kanibalisme terutama
Dada waktu terjadi pergantian kulit tidak terjadi karena
éeyiting percobaan dipisahkan antara satu individuy dengan
individu lainnya dalam satu unit percobaan. Di samping itu
walitas air media percobaan, seperti auhuy [25~34g¢), pH{6=1)
lksizen terlarut (4,5-7,0ppm) dan amoniak (u,0012-0,0u29),
$Eih berada dalam ambang batas yang baik untuk Kelangsungan
Jdup kepiting bLakau.
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Brick (1974) dan Heasman (1950 dalam kKasri, Lyd4 ) me=-

nyatakan bahwa tingkat kelangaungan nidup kepiting bakau
selain ditentukan olehn kualitas air, sangat ditentukan pula
oleh sifat kanibalisme pada saat terjadi pergantian kulit.,
D1 samping itu ukuran benih Juga berpengaruh terhadap

tingkat kelangsungan hidup, di mama ukuran benih yang lebih
besar cenderung lebih tahan sehingga tingkat kelangsungan
hidupnya cukup tinggi (Anomim, 1980),

Adanya kemampuan atau ketahanan kepiting terhadap per-
lakuan pelaparan diduga karena kejadian seperti ini terjadl
secara alami di mana kepiting pada saat menjelang dan sesudah
pergantian kulit cenderung tidak melakukan rengambllan makanan
secara aktif, namun tetap dapat mempertahankan kehidupannya,

Tingkah laku kepiting dalam mengirit energl makanannya
misalnya dalam percobaan ini kepiting yang dilaparkan dalam
periode yang lebih lama tidak banyak melakukan pergerakan

(tidak aktif) atau lebih banyak diam.

Konsumsi dan Efisiensi Makanan

Jumlah makanan yang dikonsumsi kepiting uji selama
penelitian masing-masing perlakuan, disajikan pada Tabel 6.

Hazsil amalisis ragam terhadap pengaruh perlakuan (Tabel
bampiran 9) menunjukkan bahwa perlakuan pelaparan berpengaruh
jangat nyata terhadap jumlah konsymsi makanan kepiting bakau

[p < U,Ul).
I

UJjl BJND antara perlakuan (Tabel Lampiranm 1U) menun juk=

%aﬂ perlakuan A berbeda nyata dengan semua perlakuan pelaparan
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yang dlcobvakan (perlakuan B, C, D dan E), sedangkan ahtar .+ ~_ o~
--lI i) Fas '-_. %

perlakuan pelaparan tergebut masing-masing memberikan -

pengaruh yang sama terhadap konsumsi makanan hEpitiﬂgIUJi, ' -

Dengan demikian konsumsi makanan kepiting uji yang diberi - = |

i

makanan setiap hari lebih tinggi dibandingkan dengan

kongumsi kepiting uji Yyang dilaparkan, baik pelaparan selama

Beharl maupun pelaparan selama dua hari.

Tabel 6. Konsumsi Makanan Rata-rata Kepiting Uji
Setiap Perlakuan Selama Fenelitian

Perlakuan Eonsumsi makanan

rata-rata (g/ekor)

A = Pemberian makanan setiap hari 156 ,4 =
(tanpa pelaparan)

B = Sehari pelaparan-sehari : 81,1 d
pemberian makanan

C = Dua hari pelaparan-sehari 56,4 L
pemberian makanan

D = Sehari pelaparan-dua hari 83,9 b
pemberian makanan

b

E = Dua hari pelaparan-dua hari 71,0
pemberian makanan

ab = Huruf yang berbeda menunjukkan nilai rata-rata

yang sangat nyata (P < 0,05).

Hasil perhitungan efisiensi peugguﬁaan makanan (Tabel 7)
tenunjukkan nilai rata-rata setiap perlakuan abtara 5,32-
l0,18. Hasil analisds ragam (Tabel Lampiram 11) menunjukkan
lahwa perlakuan pelaparén berpengaruh nyata (2 £ 0,05) ter-

ladap efisiensi makanan kepiting uji.
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UJi BJND antar perlakuan (Tabel Lampiran 1¢) menunjuk-

an bahwa perlakuan 4 (pemberian makanan setiap hari) berbeda

nyata dengan perlakuan g (pelaparan dua hari- sehari pemberi-

an makanan), namun perlakuan B, D dan E tidak menunjukkan

adanya perbedaan, baik terhadap perlakuan A maupun terhadap
perlakuan o,

Tabel 7. Nilai Rata-rata Efisiensi Makanan Kepiting
UJi setiap Perlakuan Selama Penelitianm

Efisiensi makanan
FPerlakuan rata-rata
A = Pemberian makanan getiap 1{'111.1.152'L
hari (tanpa pelaparan)
E = Sehari pelaparan-sehari ﬁ.lEab
pemberian makanan
. b
C = Dua harl pelaparan-sehari _ b T
pemberian makanan
b
D = Sehari pelaparan-~dua hari ; 5.15a
pemberian makanan
E = Dua hari pelaparan-dua hari E,Blah

pemberian makanan

b = Huruf yang berbeda menunjukkan nilai rata-rata
yang nyata (P ¢ 0,05).

Dengan membandingkan nilai konsumsi dan efisiensi makan=
1h Yang ditunjukkan oleh masing-masing perlakuan, maka ter=
;ihat bahwa dengan melaparkan kepiting uji selama periode

rtentu dapat menekan jumlah makanan dan meningkatkan
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efisiensi makanan. Hal yang sama telah dibuktikan oleh
Sunyoto et al,(1986), Sudrajat (1985), Mahfus (1992)
Badraeni (1993) dan Rifka dan Sriwulan (1995).

Paloheimo dan Dickie (1966 dalam Boer, 1987) malaporkan
pula bahwa pemberian makanpan sampai jumlah kebutuhan optimal
akan meningkatkan efisiensi makanan, dan apabila melebihi
kebutuhan optimal maka efisiensl makanan akan menurun,

Waris (1994 ) melaporkan bahwa kandungan air sangat
berpengaruh terhadap pertumbuhan P. momodon yang dilaparkan
yang secara langsung mempengaruhi tingkat efisiensi. Namun
dari hasil analisis ragam kandungan air kepiting uji (Tabel
TLampiran 13%) menunjukkan bahwa pelaparan tidak berpengaruh
nyata terhadap kandungan air kepiting uji (p > 0,05).

Dengan demikian efisiensi yang dipercleh pada penelitian ini

tidak dipengaruhi oleh kandungan air kepiting bakau.

Eualitas Air

Temperatur

N

Temperatur air selama penmelitian yamg diukur pada pagi
dan sore hari berkisar 26~34°C {(Tabel Lampiran 14). Kisaran
ini berada dalam batas toleransi kepitimg bakau, sesuai per-
nyataan Perkins (1974) bahwa kisaran kehidupam kepiting ber=-
ada pada suhu lT-ETGG. bahkan dapat mentolelir himgga suhu
5% (Yamakawa dalaw Jati 1985), Demikian pula Balaio (1983)

melaporkan bahwa kepiting bakan tumbuh lebih cepat pada suhu

15-32%¢c.
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Oksigen Terlarut

Oksigen terlarut merupakan peubah mutu air paling penting
bagi kehidupan organisme air, di mana bila dalam keadaan ke-
kurangan dapat mengganggu kehidupannya (Swingle, 1968).
Kandungan oksigen terlarut yang diperolen selama penelitian
menunjukkan kisaran 4,5-7,u ppm, kisaran ini baik untuk per-
tumbuhan dan reproduksi {Swingte, 1968). Eadar oksigen ter-
larut yang baik selama penelitian didukung oleh upaya per-

gantian air dan penggunaan aerator.

PH Air

Kisaran pH selama penelitian berkisar 6-7 (Tabel Lampir-
an 14). Kisaran ini tergolong sangat layak di mana secara
umum batas toleransi organisme terhadap pH berkisar 5,0-9,0
dan pada tambak air payauw, kisaran pH 6,8-8,5 sesuai untuk

kehidupan kepiting (Pescod, 196% dalam Wahyuni, 1987).

Amoniak
Kontara (1990) menyatakan bahwa amoniak adalah senyawa
nitrogen yang pada konsentrasi tertentu bersifat racun bagi
organisme perairan. Wickins (1976) memberikan batas kadar
amonialk yang tidak lebih 0,1 ppm untuk air media budidaya.
Kandungan amoniak yang didapatkan selama penmelitian ini
untuk semua perlakuan berkisar 0,0012-0,0029, sehingga
sangat optimal bagi kehidupan dan pertumbuhan kepiting bakau,
secara keseluruhan, kisaran parameter Kualitas air media
selama penelitian ini masih pada ambang batas yang layak bagi
kehidupan aoan pertumbuban kepiting bakau.
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KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

ferdasarkan hasil yang diperoleh, maka pelaparan ter-

hadap kepiting bakau tidak berpengaruh terhadap pertumbuhan

dan kelangsungan hidup, tetapi berpengaruh nyata terhadap

elisiensi makanan dan berpenzaruh sangat nyata terhadap
konsumsi makanan. Sehingga perlakuan pelaparan dapat men=-

Jadi alternatit dalam usaha budidaya kepiting bakau.

Saran

Untuk memperolen erisiensi dalam penggunaan biava
maltanan maka sebaiknya digunakan metode pelaparan pada
kegiatan budidaya kepiting pakau, nan untuk mempercleh ke=
mudahan texnis dalam penerapan metode ini, sebaiknya di-
gunakan wetode pelaparan dua hari- sehari pemberian
hakanan. Di samping itu untuk mengetahui laju metabolisme
dan sumber energi yang digunakan dalam pelaparan, perlu

liteliti wasing-masing laju respirasi dan rasio 0:N.
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Tabel Lampiran 1. P!Tkemhﬂngﬁn Berat Individu Rata-rata
Kepiting Uji Setiap Perlakuan Selama

Peneli tian
t+ n Waktu pengukuran (Minggu)
v 1 2 5 5 A 8,

1 5551 5661 '5899. 6039 "6189. 6574 6615 6855 F005
A 2 6355 T213 7490 7660 7787 B8O1S B243 =405 8575
3 2517 5436 5731 5971 6086 6296 6722 6818 6908

Bt 5907 6103 6373 6557 668u 6899 7125 7295 7451

1 6255 6715 6815 6954 7154 T304 7585 7505 77655
B 2 - 5612 5615 5924 6158 6198 6598 77197 7537 T467
3 5186 5344 5497 5567 5606 65814 5851 5931 6011

'Eata-
rata

5678 5458 6079 6213 631 6505 6790 6911 7032

X 4638 4732 4842 492z 4992 51wz 5422 5522 5642 i
T 2 6540 6620 6892 6952 TOBS TH03 Te42 TF732 T872 '
3 4741 484) 4948 5033 5163 5263 5493 5613 5HET3

Jatd~ 5306 5398 5561 5636 5740 5956 6186 6289 6396

1 5%cl 5684 588 6036 6131 6292 6450 658U 6670
h 2 6674 6027 6903 T316 Tab6 7467 T623 Ti43 TuT>
> AT4L 5127 5304 5Y39 bBE2 bls9 6271 6461 6671

Rata=~ 5599 5879 Gusl 6364 6456 6629 6781 6928 TuTl

|1 5509 828 5897 6016 6076 6171 6301 6461 6521
E 2 5824 6142 6264 6404 6614 6767 T426 T596 TT66 -
| 3 559% 5630 5834 5917 6045 6143 6385 648> 6565

Egiz' .55¢£ GBET 5998 61l o244 6360 6703 6B4T 6950

eteranga : .
+ = perlakuan

n = Ulangan -2
Data dikali LD
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Tabel
Lempiran 1, Perkembangan Berat Individu Rata-rata
Kepiting Uji Setiap Perlakusn Selama

Peneli tian
g 1 Waktu Pengukuran (Minggu)
B 1 2 5 EE 8,

1 '-5#51. 5661 5899 6039 6189 6374 6615 ‘6855 'TOOS
i1 2 6953 7213 T490 7660 1787 B015 8243 8405 B575
] 2317 5436 5731 5971 £086 6296 6722 6818 6908

Eets 2907 6103 6375 6557 6680 6899 T125 7295 T451

1 6255 6715 ©8l5 6954 Tls4 7304 7385 7505 7655
B 2 ° 5612 5615 5924 6138 6198 6598 7197 7537 7467
k] 5186 5344 5497 5567 5606 5814 5851 5931 6011

5678 5458 . 6079 6213 631> 6505 6790 6911 7052

1 4638 4732 4842 4922 4992 5lu2 5422 5522 45642
g 2 6540 6620 6892 6952 TO065 7503 Te42 7132 (872
3 4741 4841 4948 ,5u3%3 5163 5263 54935 5613 5673

fatd~ 5306 5398 5561 5636 5740 5956- 6186 6289 6396
1 531 5684 5880 6036 613 6292 64>0 6580 6670
D 2 6674 6527 69U3 T316 7356 46T 7623 7743 THT

> 4741 5127 5% 5Y39 5882 BlZ9 6271 6461 6671

Rata- 5599 5879 6UIL 6364 6456 6629 6781 6928 TuTl

1 5509 5828 65897 6016 6076 6171 6301 6461 6521
B 2 5824 6142 6264 6404 6614 6T6T T426 7596 Ti66
3 5593 65630 5834 5917 6043 61435 6385 6483 65635

| o

gzi§~ 5642 5867 5998 6lle 5244 6360 6703 6847 6950
teranga :

+ = verlakuan
n = [Ulangan -2
Data dikali 10

—56~



Tabel Lampiran 2, Data Hasil Perhi tungan Pertumbuhan
Mutlak Bobot Individu.dan pnalisis
cRagam Pengaruh Pelaparan Terhadap
Pertumbuhan Mutlak Bobot Individu

‘. Keplting Bakau (g)

—

Perlakuan Ulangan !
T e — s Rata-rata
1 wg 5, "
A 15,54 16,22 13,97 15,24
B 14,20 15,81 8,25 13,54
C 10,04 15,32 9,32 10,89
o 12?39 llpgg lH.EU lq,lﬁ
5 10,1e 19,42 4,70 13,08
Sumber o i F Tab,
Keragaman s g 2 Eitl 0,05 0,01
] ¥
Hata-rata 1 21352 ,67T 273,87
Perlakuan 4 54,22 8,56 0,29"° 3,48 5,99
Sisa 10 295,99 24,599

ns = Yon Sigmifivant (Tidak Werbeda nyata)

W T
—_——
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Tabel Lampiran 3,

Pertumbuhan Kara

Kapi ting: 031 { ?agsdﬂata%{ﬂta Individu
mm = Perlak
Serame PedSins ada Setlap Perlakuan

t n Waktu vengukpran (Minggu)
J 1 2 4 4 5 6 7 8
. 9,7 72,0 74,0 74,0 74,0 74,0 75,5 75,3 75,3
A % 63,3 69,3 T1,7 74,7 T4, T T4,T T6,4 TI.5 7.5
69,0 69,0 72,0 72,0 72,9 74,1 75,5 76,5 76,5
| Pata-
rata 69,3 70,1 72,6 75,5 73,5 74,2 75,7 76,4 76,4
1 67,3 67,3 68,8 T0:8 70,8 ju0B 755 s
B 2 68,0 68,0 Tu,1 T0,1 70,1 7Tu,1 T34 Ti;4 Ta,4
68,0 70,7 72,5 T35 73,5 73,5 73,5 75,9 75,9
T .t —.
rata 0718 68,7 70,5 71,5 71,5 T1,5 73,6 74,4 Ti,%
i 04,0 64,0 66,8 ovb,0 66,83 o6, 6H,d Tu,8 ‘fu,o
c £ TO,0 Ti, T 1.7 TLT T 1,7 5,8 75,00 750
3 60,u 60,0 62,4 b2,4 62,4 b2,4 64,8 66,4 66,4
EEEE" 64,7 65,5 67,0 67,0 67,0 67,0 69,2 70,7 70,7
65,u 65,0 67,2 69,1 69,1 7TU,5 72,5 T&,5 e,5
B P 08,0 68,0 70,9 T35 73,5 75,5 76,0 To;0 a0
I 63,0 65,5 67,0 67,0 67,0 68,6 b6B,6 68,6 68,6
ﬁggg“ 69,3 66,2 68,4 69,9 69,9 Tu,9 T, 4 12,4 72,4
i 65,0 65,0 66,8 63,6 68,6 64,6 TO,B TI,T 71,7
Bz 66,6 67,5 67,5 69,2 59,2 T1,0 Ti;1 73,7 13,1
64,0 64,0 B5,H 65,8 650 67,8 67,8 FO 2 TO-2
ﬁ:gg‘ 65,0 65,5 66,7 67,9 61,9 69,1 70,6 71,5 71,7

Keterangan :

t = Perlakuan

n = Ulangan

__-jﬂ_.



i Tabel Lampiran 4,

Hasil Perhitungan Pertumbuhan Mutlak
Lebar Karapaks den Analiszl s Ragam
Pengaruh Perlakusn Pelaparan ter—
hadap Pertumbuhan Mutlak Lebar
Karapaks Individu Rata-rata. Kepiting
Uji Emm}

- o

Perlakuan UL an E-amn L e <
2 ) %

A 5,6 8,2 7,5 T,k

B 6 yé o I T:9 6,5

o 6,8 5,0 6,4 6,0

D r:ir’:' E‘}G 5;5 : TJG

E 6,7 Tl 642 Bl
Sumber : 7 g T rabel
KEeragaman LB JE e TS 0,09 0,01
Rata-rata 1 675,35 673,35
Perlakuan 4 2,46 0,615 U062 3. 48 5,99
Sisa 10 9,92 9,59
Total 15+ 694,73 i

i s = Non Significant (Tidak Berbeda Nyata) i

==




Tabel Lampiran 5. Hasil Perhitungan Pertumbuhan. Hatish

Individu Rata-rata dan Analisis
Ragam Pengaruh Pelaparan Terhadap |
Pertumbuhan Harian Bobot Lndividu

Rata-rata (¥/ekor/hari)

. perlakuan U 1 a n g a n et aeea s
i = 3
A 0,51 0,42 0,47 0,47
B 0,41 0,60 0,28 0,41
¢ U, 59 0,36 0,35 0,37
D 0,43 0,32 UsT2 u,49
B B u, 60 U, 3l 0,41
Sumber : P Tabel o
Keragaman DB JE T + HiF _U,GE U, 0L
Rata-rata 1 2,825 2,825
|  Perlakuan 4 0,029 U, w073 u,317°% 3,38 5,99
Sisa 10 0,224 0,0229
Total 15 5,083

ns = Non Significant (Tidak Berbeda Nyata)
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Tabel Lampiran 6,

Hasil Perhitungan Pertumbuhan Herdean

. Lebar Karapaks dan Analisl=s Ragam
Pengaruh>Pelaparan Terhadap Pertumbuh-

an Harian Tebar Kerapaks Individu

Rata~rata Kepiting Uji (%/ekor/hari)

1
rPerlakuan Ulangaan e
1 5 3

5 Gsld 6,21 0,19 0,18

; 9,16 0,14 0,21 v, 17

5 Q,19 0,13 0,19 Q0,17

= 0,21 0,21 b5 0,19

L U,.:LE D,l? .D.:L"I!"' U,lE-

F Tabel
Sumber z KT F Hit
Eeragaman e ch : u,05 vy, UL
Rata-rata 1 0,482 0,482
.Nns

Perlakuan 4 0,002 0, 0uCh U535 " 5,48 L)
Sisa 1uU 0,015L 0,u0l5
Tdtal 15 00,4991

e ps. = Non Significant (Tidak Berbeda Nyata)

A=
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Tabel Leampitan 7, Jumlah Kepliting UJi ¥ Hidup 'p
Setiap Pengamatam (ekor
Perlakuan Ulangan Jumlah Repiting Uji (ekor)

A I W e U e TR )

1 4 4 4 4 5 4 3 5 3

£ ¢ 4 4 w0 s s s

g 5 & B Wl
nata-rata 4 4 T4 3,5 3,3 35,5 5,5 3,5 a9,
. 4 4 2 4 J 2 2 5 ¥

B 2 4 3 3 3 3 3 5 i, )

% 4 3 3 3 5 3 3 3 3

Rata-rata 4 % 3 % 5 3 3 £ %

il i a = 5 ) 3 5 7 2

C & 4 & 3 5 3 5 3 5 5

3 PR TR T R R e

Rata-rata 4 N 3 3 5 3 4 3

1 4 4 g 3 5 3 5N 3

D 2 4 4 4 4 4 4 4 & 4

5 4 5 5 3 o i 3 3 4
Rata-.-rata -I1. 'j,E 5,‘6 },3 3.3 jpﬁ 5:3 jr-:' 313'

1 4 4 4 4 5 o 5 3 3

E. 2 4 5 3 3 3 3 2 o =]

3 4 3 3 3 ) ¥ 2 5 5

Rata-rata  ER T 1 s T e B A 3 3 3

i




e

e W o e T

Tabel Lampiran 8, Hasil Perhitungan Tingkat Kelangsungan

Hidup dan Analisis Ragam Pengaruh
Pelaparan Terhadap Tingkat Kelangsung-
an Hidup Kepiting Hjiﬂfﬁl

Tingkat Kelangsungan Hidup (%)

Ulavgam Perlakuan
A B C ! D E

1 5 T T5 ¥ T5

2 f o 15 15 100 5

= 100 75 15 75 T5
Rata-rata 83,33 75,00 T5 ;00U 8%,35 To,00
Susber B JK ET F OHit F Tabel
Eeragaman D 0,05 0,01
Rata=-rata 1 g2u41 92041
Periakuan 4 249,997 62,5 0,75%8 3,48 5,99
Siza 10 _533,355 83,33
Total 15 95125

ns = Non Significant (Tidak Berbeda Nyata)

-43-"




Label Lampirvan g,

Konsumsi Rata-rata (g) dan Analisis
agam pengasuh pelaparan terhadap
Kongumsl Kepiting Bakau

1
2 5
A 193%.8 1651 110,4 156,4
B 95:? ngj 5‘8[2 Elil
i 50,1 56,1 63,1 56,4
D 76,7 89,2 105,8 89,9
B 64,6 82,5 65,9 71,0
Sumber : F Tab
Keragaman ab KT P HiY ’
Hata-rata 1 124124,0 124124,0
Perlakuan 4 17928.8 4482,2 Esgﬁ* 3,48
Sisa 10 50471
Total 15 147099,9

e il
= Berbedsa

sangat nyata




1=

== T e

Tabel Lampiran 10, UJi BJ¥D Nilai Bata-rata Konsumai

Kepiting uji

lak Hata-rata Beda k pada P=

Perlakuan Ko e 5 3&3:& Ea apP : %gﬂﬂ 1%
C 56,4 Nt a iy
X 71,0 14,6 = a ab
B 81,1 10,1 24,7 - a ab
D 89,9 8,8 18,9 33,5 - a ab
A 156, 4 66,5~ 75,5 85,0* 1001 b

Po,05 (v=10) 3,15 3,3 3,37 3,43

Fo,01 (v=10) 4,48 4,75 4,88 4,96

BINDg 5 57,78 6u,5 61,8 b6l,3

BIND, g1 82,16 86,7 89,5 90,78

** . Berbeda sangat Nyata

#= Berbeda nyata

u-q,E_




| Tabel Lampiran 11. Hasil Perhitungan Etisiensi Makanan

dan Analisis Ragam Pengaruh Pelaparan

%gﬁhadap Efisiensi Makanan Kepiting

Perlakuan Ulangan Rata-rata
1 2 4
A 12,47 10,18 7.9 10,18
B 5174 4[?5 T:UE E"l‘le
c 4,599 4,21 6,77 5,32
D 5495 Tl 5,38 byt
E 6,38 4,25 6,79 5,81
Sumber F Tab
! Hit et
Keragaman db e - = 0,05 0,01
Hata-rata 1 678,99 678,99
*
FPerlakuan 4 46,2 a5 4,17 5,48 5,99
Sisa 10 i 2,711
|
} Total 15 T52.89
}
||r
:';I
~46=




i ?ahel Lawpiran 12. Uji BJND Nilai Rata-rata Efisiensai

Makanan Kepiting Uji

perlakuan Ralta-rata _ Beda Jarak pada P= BJND
Eonsumsi ) 3 4 5 5
G 5,32 - a
E 5;51 {],49 - ab
D 6,15 0,34 0,83 - ab
B 6,18 0,04 0,37 0,86 - ab
E 3
A 10,18 4,00 4,05 4,57 4,86 b
BJHDDIDE FadT 5,300 307 3,43
BJhTD,Gl 4,48 4475 4,B8 4,96
BINDg o 4,28 4,5 4,58 4,66
& &
BJHuﬂ,ﬂl 6,09 6,6 B, i3

= Berbeda nyata




Tabel Lampiran 13, Kendungan Air Kepiting Uji (%) Pada
Akhir Penelitian dan Analisis Ragam
Pengaruh Pelaparan Terhadap RS
Kandungan Alr Ke#iting Uji
Perlakuan Ulangan rata-rata
1 2 3
.I-q. TEJD T5 |'B 54.8 TElE |
B T1,T 72,5 o (o 71,6
C 61,05 75,3 68,6 68,3
D 70,0 65,U 67,9 67,5
E 1l 68,1 68,4 69,3
Sumber F Tabel
Keragaman 15 = A TEL 0, U5 0,01
Rata=rata 1 'T73115,5 T75115,5
Perlakuan 4  117,8 29,45 2,04° 3,48 5,99
Sisa 10 i44,5 14,45
Total 15 T55TT 8

ns = Non Significant (Tidak Berbeda Nyata)

- 48=




Tabel Lampiran 1y,

Kisaran Parameter Kualitas AlT
Selama Penelltian

Fargmeter Kualitas gir

Oksigen terlarut (ppm )

Derajat Keasaman/ PH
Temperatur (°¢)

Amoniak (ppm)

Eigsaran Alat fiietode
4,5 = 7,0 Winkler
6,0 - 7,0 Kertas Laksmus
2b = 34 Termometer

0, 0012-0,0029 Spektrometer

e —

_q_g_




- o Tahb
absl Lﬂmpiran,la Ui Normalitas Data Pertumbuhan
Buhnt Mutlak Kupiting uji

—— il ——-'\-“'——ﬂ-.'-"'l-"—-.'-q

: - - -4
No.  Xi. (X1-x3 (Xi-x) (Xi~X) (Xi-X)
1. 15,54 2,001 4,004 8,012 16,032
2. 16,22 2,681 7,188 19,271 51,666
3. 13,97 0,431 0,186 0,080 0,035
4. 14,20 0,651 0,437 0,289 0,191
5. 18,81 5,271 27,783 146,444 771,907 ’
6. 8,25 -5,289 27,974 -147,955 782,531 !
7. 10,04 -3,499 12,243 - 42,838 149,891 |
B. 13,32 -0,219 0,048 - 0,011 0,002 .
9., 9,32 -4,219 17,800 ~ 75,098 316,839
10. 12,89 -0,649 0,421 - 0,273 0,177 .
11. 11,99 -1.549 2,359 - 3,716 5,756 i
12. 19,30 5,761 33,189 191,201 1101,514 .
13, 10,12 -3,419 11,690 - 39,968 136,651 i
14, 19,42 5.881 34 , 586 203,400 1196,197
15. 9,70 -3,839 14,738 - 56,579 217,207
; = 13;539". Si= 0,005 52=194,686 53=202,258 S4= 5063,389
Kl = s5i/n = 3,333
K2 = s2/(n-1) = 13,9086
K3 = §3/(n-1)(n-2}= 1,111
2 ‘
n((n-1).54 - 3(n=-1). 52%/n)) _ |
.. = -242,03 I
(n-1) (n=-2) (n=3) |
gi = K3/K2 VK2 =:0,298 |
-7 " én (n=1)
§gi = V_ = L4250 '
(n-2) (n+l) (n+3})
g2 = Ka/K2" sl
24n (n=1)
5g2 = Vv~ s = 1,039

(n=3) (n-2) (n+3) (n+5)

e

____——



tl = gl/Sgl = 0,514
t2 = g2/8g2 = 1 155
t tabel 0,01 = 2,947

t Hitung :ﬂ t Tabel

Data Terdistribusi normal

e ——




Tabel Tampiran 1g,

Uji Normalitas Data Pertumpuhan
Mutlak Lebar Karapaks Imdiviau

Kepiting pii

NO Xi (Xi-%) (Xi-%)2 (xi-f)?  (x1-n)*
;. ;,g -1,07 1,14 -1,022 1L g
: ' 1,53 2,3 3,6 5,5
A T:5 0,85 0,69 0,57 0,47
4. 6,2 =0, 47 0,22 -0,1 0,05
5 5:4 -1,27 1,6 -2,05 2,6
G M9 1,24 1,5 1,86 2429
Ta 6,8 0,13 0,02 0,003 0,00
8. 5,0 -1,67 2,8 -4 ,68 7,8
9, 6,4 -0,27 0,07 -0,02 0,005
10, 7s5 0,83 0,69 0,57 0,47
11. 8,0 1,35 1,77 2,335 3e13
12. 5,6 -1,07 1,14 -1,22 1
155 6,7 0,03 0,00 0,00 0,00
Yo, 1.3 0,43 0,2 0,1 0,04
15: 6,2 ~0, AT 0,22 -0,1 0,05
£ = 6,67 51 = 0,05 g2 = 14,37 83%= =0,3aT7 84=25,02:
K1 = 0,003
K2 = 1,026
K3 =—P1DGE
K4 ==1,56
g1 = 0,002
sgl = 0,58
g2 ==1,48
Sg2 =1,039
tl = 0,003 t Pabel = 2,947
t2 ==1,26
¢ Hitung ¢ + Tabel, maka data terdistribusi nomal

_51_
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Tabel Lampiran 17.

Uji Normalitas Dafﬁ Pertumbuhan

Harian Lebar Karapaks Individu

Kepiting Uji

2 ot W el (-2 @x® @
;‘ ﬁ'i =0.04 0,0016  -0,000064 0, 00000
B 0,03 0,0009 0, 000027 0,00000
3. 0,19 0,01 0,0001 0, 000001 0, 00000
4, 0,16  -0,02 0,0004  -0,000008 0, 00000
2. 0,14  -0,04 0,0016  -0,000064 0, 00000
6. 0,21 0,03 0,000% 0, 000027 0, 0ou00
7. 0,13 0,01 0, 0001 0, 000001 0, 00000
8. 0,13 -0,05 0,005  -0,000125 0, 00000
9. 0,19 0,01 0,0001 0, 000001 0, 00000
10:: O,0% 0,03 U, 0009 0, 000027 0,00000
1. 0,27 0,03 0,0009 0, 000027 0,00000
12, 0,16  =0,02 0,0004  -0,000008 0, 00000
13., 0,18 0,0 0,0 0,0 0,0
14, 0,17 -0,01 0, 0001 =0, 000001 0, 00000
15. 0,17 =0,01 0,000  -0,000001 0, 00000
X = 0,18 g1=-0,02 S2 = 0,0106 83==0,00016 S4=0
K1 = =0,001%
E? m 0, 00375
K3 = =-0,0000009
4 = =2,122
gl = -0,0000023
ggi = 0,580
g2 = 0,0000
Bg2z = 1,039
tl = =0,000004 +t Tabel = 2,947
t2 = 0, 000000
t Hirung ¢ t Tabel; data terdistribusi normal

52 =

-

8
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Tabel Tampiran 18,

UJl Normalitas Data Pertumbuhan

Harian Bobot Individu Hepiting uji

~o S -z ST
T'D'l. .I{ —_ - 5 P ey -!1‘
; L (XX (X1-%)  (xi-%) (xXi-%)
2 0,61 U, UTa 0,U06 0, 0ud 0,000
2. 0,42 0,014 0,000 ~0,0000 0,000
3. Ly, 47 0,058 0,u0l 0,000 U, 0ud
4. U, 4L =0,024 0,u0L 0, uus v, uon
5. U, 60 U, 164 0,024 U, uU 0,000
6. 0,28 ~0,154 0,024 U, 00U 0 Loua
[ 7,349 0,04 U, 0u2 L, B0 0, 1l
i 18 0, ah =3, 07 1, N0y 0, Fa L, 06
- I 2,35 -1}, 024 0,007 0, 20U 0,000
10}, 0,47 =, UG 0, Loe) £}, O 0, 000
: 5 Q0,5 =11, 114 0,013 =L, D0 1), DUY
12, 0,75 0, 206 0,185 1,017 1,005
Lo, 5 =, 104 1y, 01} -0,001 0,000
14. 0,60 0,156 O, Ol 0,005 G, 001
15. 0,4} ~(1. 124 N, 015 ..-'_'_"j_“ﬂE (R,
i X = n;‘?-._'ﬂl\‘]- g91= 0 g2= 0,228 S9= 0,017 4= 0,006
Kl = S1/n =0 .
EZ = Sﬂf{ﬁ—lj = "}.Dlﬁ
K3 = 5%/(n-1) (n=c) = 9,39
S
e -1.3+ 825N ol .
el n((z=1). 54 % (n=1;. 52 /nj) = =0, 0004
(n=1) (n=2} (=2}
gi = K3/K2. V K2 = 4 qc8e
Sgi= 7 Gn 9n-13 = 0Q,58u
i " (n-z) (n+l) (03]
g2 = K4/KeS, = 1i382
] = 24 0 (p=l]= = 1,049
Sod= W (n=3) (n=2) (n+5) (n+5)

-

R
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© Hitung % Tabel ; Date




Tabel Lampiran 19,

Uji Mormalitas Data Konsumsi
Kepiting uji

e

t-tabel 0,Ul =2,947
maka t-hitung < t

i -

| T x (%) @2 D
L 102,8  10567,84 | 1086373,9  111679242,3
2. 165,1 74,1 5490.8 406868, 3 30148939,6
5. 110,4 19,4 376,4 7301 ,4 141646,8
4o 95,7 4,7 a0y 103,8 488,0
5a 89,3 =T ¢, 9 -4,9 8,4
6. 58,2 ~32,8 10%5,8 -38287,5 1157431,7
7o <501 -40,9 1672,8 -68417,9 2798293, 4
8. 56,1 -54,9 1218,0 -42508,5 1483548, 4
9. 63,1 =27,9 718, 4 ~:1717,6 605922,1
1 H e R £ Sl ~14,% 204,5 -2924,2 41816,2
11. 89,2 -1,8 3,2 -5,8 10,5
i2. 105%,8 12,8 163,8 2097,2 26B44%,5
13, 64,6 -26,4 697,0 -184599,7 48575%,2
14. 82,5 -8,5 1243 -614,1 5240,1
15. 65,9 -25,1 60,0 -15815,3 596912,6
£=091,0 s5;=-0,5 5,=22975,8 §,=1297051,7 5 ,=148972076, T
E1-= =0, 0%
| K= 1641,1
Ky= T126,7
i K,= 4172557,65
. gy= 175,9
rl Egl = 0,58
5, = 1,55
| sg, = 1,121
£y =" a0
b, = 1,38

tabel = maka data terdistribusi normal .
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